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Abstrak. Structural Equation Modelling (SEM) ialah suatu metode analisis statistika yang digunakan
untuk menguji hubungan antar variabel yang ada pada sebuah model. SEM juga digunakan untuk
memperhitungkan variabel laten dan manifest, sehingga pada penelitian ini digunakan metode SEM untuk
menentukan kelayakan penerima Program Keluarga Harapan (PKH) Kecamatan Medan Barat.
Kemiskinan telah menjadi suatu masalah serius yang semakin hari semakin meningkat dihadapi oleh
beberapa negara di dunia, termasuk Indonesia. Pemerintah Indonesia telah banyak melakukan program
untuk menanggulangi kemiskinan, salah satunya Program Keluarga Harapan. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini ialah data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada 150
responden, yaitu masyarakat penervima PKH dan bukan penerima PKH Kecamatan Medan Barat. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Variabel
bebas yang digunakan yaitu ekonomi keluarga, kondisi lingkungan, tingkat pendidikan dan kesehatan,
sedangkan variabel tak bebas yang digunakan adalah kelayakan penerima PKH. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan negatif langsung (menunjukan bahwa peningkatan pada
satu variabel cenderung menurunkan variabel lainnya) yaitu pada variabel ekonomi keluarga terhadap
kelayakan penerima Program Keluarga Harapan.
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Abstract. Structural Equation Modeling (SEM) is a statistical analysis method used to test the relationship
between variables in a model. SEM is also used to take into account latent and manifest variables, so in
this study the SEM method was used to determine the eligibility of recipients of Family Hope Program in
the West Medan District. Poverty has become a serious problem that is increasingly being faced by several
countries in the world, including Indonesia. The Indonesian government has carried out many programs
to overcome poverty, one of which is the Family Hope Program. The type of data used in this research is
primary data obtained from the results of distributing questionnaires to 150 respondents, namely PKH
recipients and non-PKH recipients in West Medan District. The sampling technique used in this research
is purposive sampling technique. The independent variables used are family economy, environmental
conditions, level of education and health, while the dependent variable used is the eligibility of PKH
recipients. Based on the research results, it is known that there is a direct negative relationship (indicating
that an increase in one variable tends to reduce other variables), namely the family economic variable on
the eligibility of recipients of the Family Hope Program.
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PENDAHULUAN

Stuctural Equation Modelling yang lebih dikenal dengan SEM merupakan salah satu
teknik analisis statistik. Metode ini merupakan teknik statistik multivariat yang merupakan
kombinasi antara analisis faktor dan analisis regresi, yang bertujuan untuk menguji hubungan
antar variabel yang ada pada sebuah model. Metode SEM menggabungkan dua teori statistik
yaitu, analisis faktor dalam model pengukuran dan regresi melalui model struktural. Hubungan
antara variabel dan indikator dijelaskan oleh model pengukuran dan hubungan antar variabel
dijelaskan oleh model struktural.

Ada berbagai perbedaan yang terlihat nyata antara SEM dengan metode multivariat
lainnya, salah satunya ialah pemisahan hubungan untuk setiap indikator variabel dependen,
metode statistik lainnya umumnya hanya memperhitungkan variabel yang dapat diukur
(manifest variabel), namun dalam berbagai ilmu, sering ditemukan variabel yang tidak dapat
diukur secara langsung (latent variabel). Atas dasar ini, SEM dianggap sebagai metode statistik
yang mampu memperhitungkan variabel laten dan variabel manifest, sehingga peneliti memilih
menggunakan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM) dalam studi ini.

Di Kecamatan Medan Barat, Provinsi Sumatera Utara, masyarakat yang kurang mampu,
semakin hari semakin meningkat jumlahnya. Banyak hal yang melatarbelakanginya, dalam hal
ini pemerintah turut serta membantu masyarakat seperti menerapakan program-program
penanggulangan kemiskinan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Kemiskinan telah menjadi suatu masalah serius yang semakin hari semakin meningkat di
hadapi oleh beberapa negara di dunia, termasuk di negara Indonesia. Indonesia adalah negara
yang memiliki berbagai masalah kemiskinan, diantaranya masyarakatnya sulit untuk
memenuhi kebutuhan pokok, kurangnya pendidikan yang layak, sulitnya akses ke fasilitas
kesehatan, rendahnya tingkat penghasilan, dan banyak masalah lain yang melatarbelakanginya.
Program Keluarga Harapan (PKH) ialah salah satu program khusus yang diluncurkan oleh
pemerintah Indonesia pada tahun 2007 untuk mengatasi masalah kemiskinan di Indonesia.

Berdasarkan referensi topik pembahasan dan metode yang telah dianalisis pada
penelitian sebelumnya, peneliti mengambil keputusan untuk menggabungkan metode
Structural Equation Modelling (SEM) untuk menentukan kelayakan penerima Program
Keluarga Harapan (PKH) Kecamatan Medan Barat. Penelitian ini memiliki perbedaan dari
penelitian sebelumnya sebab menyertakan variabel-variabel yang berbeda dalam analisisnya.

METODE
Pada penelitian ini jenis data yang digunakan ialah data primer yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada 150 responden yaitu, masyarakat penerima PKH dan bukan
penerima PKH Kecamatan Medan Barat. Metode pengambilan sampel yang digunakan ialah
purposive sampling.
Variabel yang digunakan pada penelitian ini ialah:
1. Variabel bebas
a. Ekonomi keluarga (x,), yang mencakup lima (5) indikator, yaitu: Pendapatan keluarga
(x11), Kepemilikan aset (x; ), Pengeluaran rumah tangga (x, 3), Status pekerjaan
(x1.4), Ketersediaan tabungan (x; 5).
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b. Kondisi lingkungan (x,), yang terdiri dari lima (5) indikator, yaitu: Akses fasilitas dasar
(x5.1), Kondisi fisik rumah (x, ,), Akses ke fasilitas pendidikan (x, 3), Aksesibilitas
terhadap layanan kesehatan (x,,), Sosialisasi dan interaksi sosial (x; 5).

c. Tingkat pendidikan dan kesehatan (x3), yang terdiri dari lima (5) indikator, yaitu:
Partisipasi anak dalam pendidikan (x5 ;), Pendidikan kepala keluarga (x5 ), Kesehatan
ibu dan anak (x5 3), Frekuensi kunjungan ke fasilitas kesehatan (x5 ,), Kondisi medis
keluarga (x5 5).

2. Variabel tak bebas

a. Kelayakan penerima PKH (y;), yang terdiri dari dua indikator, yaitu: Keikutsertaan

dalam kegiatan sosial (y4 1), Kepatuhan terhadap syarat dan ketentuan PKH (y; ,).

Adapun tahapan yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini ialah:
1. Membuat kuesioner
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner yang disusun
menggunakan skala likert. Setiap pertanyaan memiliki lima opsi jawaban. Pengukuran
faktor-faktor yang berpengaruh dilakukan menggunakan skala likert.
2. Uji validitas dan reliabilitas kuesioner
Uji validitas dan reliabilitas bertujuan untuk memastikan kualitas data dan
meningkatkan kredibilitas penelitian, sehingga dapat mengetahui bahwa instrumen
pengukuran yang digunakan menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya.
3. Analisis statistik frekuensi
Metode dalam statistik yang digunakan untuk menghitung dan menganalisis jumlah
kemunculan data atau kategori tertentu dalam suatu kumpulan data. Analisis ini
bertujuan untuk menggambarkan distribusi data secara sederhana dan memberikan
gambaran tentang pola atau karakteristik dasar dari data tersebut.
4. Uji convergent validity
Setiap indikator dalam suatu konstruk harus memenuhi kondisi konvergen, yang dapat
diketahui dengan memeriksa nilai loading factor nya signifikan atau tidak (loading
factor > 0,5).
5. Uji normalitas data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data dari
setiap variabel. Dalam mengukur normalitas data dengan melihat nilai mutivariate
harus berada pada rentan + 2,58 maka data berdistribusi secara normal.
6. Membuat model Structural Equation Modelling (SEM)
a. Model pengukuran (Measurement Model)
Model pengukuran dalam SEM digunakan untuk menggambarkan hubungan
variabel laten (variabel yang tidak bisa diukur secara langsung) dan variabel
manifest (indikator). Model pengukuran terdiri dari 2 yaitu model pengukuran
variabel laten eksogen dan variabel endogen. Secara matematis model pengukuran
ditulis seperti yang tertera:
Untuk vektor variabel laten eksogen (§ ):

x=AE+ 6
Untuk vektor variabel laten endogen (1):
y=A4mn+te

b. Model struktural (Structural model)
Model struktural dalam SEM digunakan untuk menggambarkan hubungan antar
variabel laten eksogen dengan variabel laten endogen. Dimana, variabel laten

MES Vol. 10, No.2, April 2025 | 306



Darma Wogifry, Rahmawati Pane, Elly Rosmaini, Aghni Syahmarani
Metode Structural Equation Modelling...

eksogen mempengaruhi variabel laten endogen melalui hubungan yang diwakili
oleh persamaan struktural. Secara matematis model struktural ditulis seperti yang
tertera:

z=Bn+T¢+¢

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun data yang diperoleh akan dianalisis dengan menerapkan metode Structural
Equation Modelling (SEM). Data ini menunjukan hasil perhitungan analisis statistik frekuensi.
Tabel 1. Hasil Analisis Terhadap Variabel Ekonomi Keluarga

Indikator STS TS Kagasgorl S 33 Rata-rata

X11 N 62 42 11 24 11 2.20
% 41.33 28.00 7.33 16.00 7.33

X12 N 81 33 11 22 3 1.89
% 54.00 22.00 7.33 14.67 2.00

X13 N 1 9 27 36 77 4.19
% 0.67 6.00 18.00 24.00 51.33

X14 N 68 35 7 24 16 2.23
% 45.33 23.33 4.67 16.00 10.67

X1s N 85 33 7 23 2 1.83
% 56.67 22.00 4.67 15.33 1.33

Tabel 2. Hasil Analisis Terhadap Variabel kondisi lingkungan
Kategori

Indikator TS TS CS 3 3S Rata-rata
X21 N 35 18 18 41 38 3.19
% 23.33 12.00 12.00 27.33 25.33
X22 N 62 28 14 30 16 2.40
% 41.33 18.67 9.33 20.00 10.67
X33 N 17 21 13 50 49 3.62
% 11.33 14.00 8.67 33.33 32.67
X2.4 N 160 19 24 50 41 3.54
% 10.67 12.67 16.00 33.33 27.33
X2 5 N 41 26 17 34 32 2.93

%  27.33 17.33 11.33 22.67  21.33

Tabel 3. Hasil Analisis Terhadap Variabel Tingkat Pendidikan dan Kesehatan
Frekuensi (n)

Indikator TS TS CS 3 3S Rata-rata

X31 N 16 18 20 79 17 3.42
% 10.67 12.00 13.33 52.67 11.33

X392 N 40 53 23 19 15 2.44
% 26.67 35.33 15.33 12.67 10.00

X33 N 15 20 26 54 35 3.49
% 10.00 13.33 17.33 36.00 23.33

X34 N 18 50 13 36 33 3.11
% 12.00 33.33 8.67 24.00  22.00

X35 N 88 10 6 29 17 2.18
% 58.67 6.67 4.00 19.33 11.33
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Tabel 4. Hasil Analisis Terhadap Variabel Kelayakan Penerima PKH

Indikator Frekuensi (n) Rata-rata
STS TS CS S SS
Vi1 n 3 4 33 60 50 4.00
% 2.00 2.67  22.00 40.00 33.33
Vi2 n 0 7 32 83 28 3.88

%o 0.00 4.67 21.33  55.33 18.67

Menyusun Model Structural Equation Modelling (SEM)

Dalam menyusun model Structural Equation Modelling (SEM) langkah yang harus
dilakukan ialah menganalisis hubungan kausalitas dalam model tersebut. Hubungan kausalitas
dapat dikatakan signifikan apabila nilai parameter estimasi kedua konstruk memiliki CR >
1.96 dengan taraf signifikansi 0,05, nilai CR > 2.58 untuk taraf signifikansi sebesar 0,01
(1%), dan jika nilai CR < 1.96 maka memiliki hubungan kausalitas yang lemah.

Pada penelitian ini digunakan taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Sehingga
hubungan antar variabel dianggap signifikan dan positif jika nilai P < 0,05, nilai C.R. lebih
besar dari 1,96 dan estimate memiliki nilai positif. Berikut hasil model Structural Equation

Modelling (SEM).
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Berdasarkan gambar di atas, maka model yang dihasilkan dapat dinyatakan dalam bentuk

tabel berikut ini.
Tabel 5. Hasil Model Structural Equation Modelling (SEM):
Variabel Estimate  S.E. C.R P
Kelayakan Ekonomi
Penerima PKH Keluarga -0.256 0.076  -3.356  0.000
Kelayakan Kondisi
Penerima PKH Lingkungan 0.602 0.829  0.727 0.467
Kelayakan Tingkat
Penerima Pendidikan dan -0.482 0.878  -0.548 0.583
Penerima PKH Kesehatan
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Data di atas kemudian dapat dipaparkan mengenai hasil analisis Structural Equation
Modelling (SEM) kelayakan penerima program keluarga harapan sebagai berikut.

1. Terdapat hubungan negatif langsung (menunjukkan bahwa peningkatan pada satu variabel
cenderung menurunkan variabel lainnya) yaitu variabel ekonomi keluarga terhadap
kelayakan penerima PKH sebesar —0.256. Hal tersebut dikarenakan memiliki nilai
signfikansi 0.000 atau > 0.05 dan memiliki CR — 3.356 atau > +1.96. Dengan demikian
peningkatan ekonomi keluarga akan menurunkan kelayakan penerima PKH sebesar 0.256.

2. Tidak terdapat hubungan langsung kondisi lingkungan terhadap kelayakan penerima PKH.
Hal tersebut dikarenakan memiliki nilai signfikansi 0.467 atau > 0.05 dan memiliki
CR 0.727 atau > +1.96. Dengan demikian perubahan kondisi lingkungan tidak
berpengaruh terhadap perubahan kelayakan penerima PKH.

3. Tidak terdapat hubungan langsung tingkat pendidikan dan kesehatan terhadap kelayakan
penerima PKH. Hal tersebut dikarenakan memiliki nilai signfiikansi 0.583 atau > 0.05
dan memiliki CR 0.548 atau > +1.96. Dengan demikian perubahan tingkat pendidikan
dan kesehatan tidak berpengaruh terhadap perubahan kelayakan penerima PKH.

Menilai Kriteria Goodness-of-Fit (menguji kelayakan model)

Pada penelitian ini, Proses pengujian kelayakan model dilakukan dengan mengevaluasi
berbagai kriteria Goodness of fit (GOF). Pengujian GOF bertujuan untuk mengevaluasi tingkat
kecocokan model terhadap data penelitian yang telah dikumpulkan. Berikut hasil pengujian
evaluasi kriteria GOF:

No Criteria Model Cut of Evaluasi model
SEM Value
1 Chi-square 246.08 135.48 Moderate fit
2 ¥ significance probability 0.00 > 0,05 Less fit
3 Relative ¥ (CMIN/DF) 2.237 <3,00 Goodness of fit
4 PRATIO 0.809 >0,90 Moderate fit
5 PCFI 0.737 >0,90 Less fit
6 PNFI 0.690 >0,90 Less fit
7 NFI 0.853 >0,90 Moderate fit
8 RFI 0.818 >0,90 Moderate fit
9 IFI 0.913 >0,90 Goodness of fit
10 TLI 0.890 >0,90 Moderate fit
11 CFI 0.911 > 0,90 Goodness of fit
12 RMSEA 0.091 < 0,08 Moderate fit

Hasil pengujian evaluasi kriteria GOF, diperoleh 3 indikator dengan kriteria goodness of
fit dan 6 indikator yang tergolong moderate fit atau hasil analisisnya mendekati cut off value,
sehingga model ini dapat dinyatakan fit dan layak.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode Structural
Equation Modelling (SEM), diperoleh variabel ekonomi keluarga: nilai estimate (y,, =
—0.256), hubungan ekonomi keluarga (¢ ,) dan kelayakan penerima PKH (7, ) adalah negatif
langsung (menunjukkan bahwa peningkatan pada satu variabel cenderung menurunkan
variabel lainnya) dan nilai CR = —3.356 atau > +1.96 dan P < 0.05. Variabel kondisi
lingkungan: nilai estimate (y;, = 0.602), tidak terdapat hubungan langsung kondisi
lingkungan (EZ) dan kelayakan penerima PKH (7,) karena nilai CR = 0.727 atau > +1.96

dan P > 0.05.
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Variabel tingkat pendidikan dan kesehatan: nilai estimate (y;; = —0.482), tidak
terdapat hubungan langsung kondisi lingkungan (53) dan kelayakan penerima PKH (77,)

karena nilai CR = —0.548 atau > +1.96 dan P > 0.05

Dengan demikian, variabel yang memiliki pengaruh terhadap kelayakan penerima PKH
(n1) adalah variabel ekonomi keluarga (&;), sebesar y,; = —0.256, P < 0.05, peningkatan
ekonomi keluarga akan menurukan kelayakan penerima PKH.
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